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ABSTRAK

Makalah ini memaparkan tentang peran Organisasi Kerjasama Islam
(OKI) dalam menangani tindakan rasisme dan islamophobia di Eropa.
Makalah ini menyajikan pembahasan mulai dari pengertian rasisme,
Islamophobia,dan Kemudian makalah ini menjabarkan profil OKI serta
perannya sebagai ‘suara muslim’ di seluruh penjuru dunia, untuk mengatasi
berbagai problema dalam masyarakat muslim, terutama fenomena rasisme

dan islamophobia yang semakin merajalela.

Rasisme merupakan suatu tindakan buruk yang merasa seolah- olah
bahwa rasnya lebih unggul serta lebih spesial dibandingkan dengan ras
orang lain. Sehingga secara baik di sengaja ataupun tidak di sengaja dapet
menyebabkan terjadinya tindakan yang kurang pantas terhadap ras yang
dianggap lebih rendah derajatnya itu. Padahal sejatinya setiap kelompok,
ataupun individu, tentu akan berbeda satu sama lainnya. Sebab baik dari
bukti ilmiah maupun lainnya. tidak ada yang membuktikan bahwa adanya

pandangan inferioritas serta superioritas tersebut.

Islamophobia merupakan salah satu bentuk dari rasa takut yang
berlebihan terhadap umat Muslim. Islamophobia sendiri telah muncul di
Eropa sejak lama dimana pada saat itu para umat muslim telah
mendapatkan diskriminasi dari masyarakat yang berada di daerah tersebut.
Dan pada saat terjadinya peristiwa pada gedung World Trade Center pada
tahun 2001. Merupakan Insiden yang telah melibatkan dan mengatas
namakan Islam yang sudah menimbulkan adanya kekerasan baik secara

fisik maupun secara verbal terhadap umat muslim sendiri.

Peningkatan rasisme dan islamophobia ini membutuhkan solusi.
Keduanya telah mencederai hak asasi dan kebebasan beragama bagi
minoritas muslim yang ada di Eropa. Maka sebagai upaya mengatasi
fenomena rasisme dan islamophobia yang kian menjamur, OKI
memaksimalkan perannya demi menegakkan nilai-nilai kebebasan

beragama dan HAM bagi seluruh muslim di penjuru dunia. Peran tersebut



meliputi deklarasi ‘memerangi terorisme’, mengadakan interfaith dialogue,
menjalin kerjasmaa dengan PBB dan Uni Eropa, serta menggandeng media

sebagai upaya mengembalikan citra Islam yang tercemar
BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) merupakan organisasi
internasional terbesar kedua setelah perserikatan bangsa-bangsa (PBB),
Organisasi ini beranggotakan negara-negara Islam atau negara yang
penduduknya mayoritas seorang muslim." Agenda-agenda dalam
organisasi ini didasari oleh Piagam OKI dengan tujuan utamanya yang
meliputi: meningkatkan dan mengkonsolidasikan ikatan persaudaraan dan
solidaritas antar negara anggota,perlindungan kepentingan umum umat,
memastikan partisipasi aktif negara anggota dalam proses pembuatan
kebijakan sosial, ekonomi, dan politik global,mempertajam kerjasama
perdagangan dan ekonomi Islam demi mencapai integrasi ekonomi yang
menuju pendirian sebuah pasar Islam di dunia, dan melindungi serta
membela image sesungguhnya mengenai Islam. Mengenai image Islam di
ranah global, tidak dapat dipungkiri, bahwa kini pencitraan negatif terhadap
Islam menciptakan diskriminasi-diskriminasi yang terus mempersempit

ruang gerak muslim.

Menyadari bahwa sekarang ini orang muslim masih saja dicengkram
oleh adanya rasisme dan islamophobia. Dan kenyataan nya keduanya ini
telah meninggalkan luka-luka yang dalam dan menimbulkan adanya
masyarakat yang semakin tidak bersahabat, bermusuhan dan saling
menghancurkan. Maka OKI sebagai organisasi terbesar kedua setelah

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), merasa berkepentingan untuk

! Teuku May Rudy. Administrasi dan Organisasi Internasional. 2009. Bandung: PT Refika
Aditama,hal.121



meredam, meminimalisir, serta mengatasi isu semacam ini demi
tercapainya hak dan kebebasan muslim dalam beribadah dan bersosialisasi

tanpa diskriminasi, ancaman, tekanan, maupun ketakutan.?

B. Rumusan Masalah

1. Apaitu Sikap Rasisme ?

2. Apaitu Sikap Islamophobia?
Bagaimana Peran OKI dalam menangani tindakan rasisme dan
islamophobia di Eropa?

C. Tujuan Penulisan

Untuk mengetahui dan memahami apa itu Rasisme
2. Untuk mengetahui dan memahami apa itu Islamophobia
Untuk mengetahui dan memahami bagaimana Peran OKI dalam

menangani tindakan rasisme dan islamophobia di Eropa

BAB Il
PEMBAHASAN
1. Pengertian Rasisme

Menurut Pramoedya Ananta Toer rasisme atau rasialisme
merupakan sebuah pemahaman yang menolak suatu golongan masyarakat
yang didasarkan oleh adanya perbedaan ras. Maka dengan kata lain,
memiliki suatu kelainan daripada umumnya.® Sikap rasisme sangatlah tidak

baik karena dapat menimbulkan munculnya kerusakan akan entitas serta

% Muzaffer Ercan Yilmaz. The Organization of the Islamic Conference as a Conflict Manager in
the Arab spring.turkish Journal of politick.Vol 4 No.1 summer 2013.HIm.8.

% Esser, Jeffry. 2019. Relevansi Asal Negara Indonesia menurut Soekarno Atas Kasus
Rasisme terhadap Masyarakat Papua di Surabaya, universitas Widya Mandala madiun.hal. 2



kepercayaan diri seseorang, sehingga orang tersebut akan merasa berada
di posisi inferior.Inferior sendiri merupakan istilah sebuah perasaan yang
merasa dirinya memiliki kekurangan secara fisik dan penyebabnya taklain
ialah disebabkan oleh orang-orang yang berpandangan serta merasa bahwa
rasnya lebih tinggi, dan orang yg merasa seperti itu disebut dengan

“superior”.

Rasisme merupakan suatu tindakan buruk yang merasa seolah- olah
bahwa rasnya lebih unggul serta lebih spesial dibandingkan dengan ras
orang lain. Sehingga secara baik di sengaja ataupun tidak di sengaja dapet
menyebabkan terjadinya tindakan yang kurang pantas terhadap ras yang
dianggap lebih rendah derajatnya itu. Padahal sejatinya setiap kelompok,
ataupun individu, tentu akan berbeda satu sama lainnya. Sebab baik dari
bukti ilmiah maupun lainnya. tidak ada yang membuktikan bahwa adanya
pandangan inferioritas serta superioritas tersebut.Perlakuan dari rasisme
ini juga sangat lah bermacam-macam, mulai dari berupa penghinaan
terhadap ras tertentu, menghina fisik seseorangmembuat lelucon yang
mengenai etnis orang tersebut, stereotip negatif, berprasangka buruk atau
bahkan lebih parahnya gangguan tersebut bisa secara langsung berkaitan

dengan fisik seperti contohnya bullying.

Adapun dampak dari tindakan rasisme seperti yang telah kita ketahui,
bahwa perbuatan rasisme ini menimbulkan banyak sekali dampak negatif
bagi orang atau korban yang menerima perlakuan tersebut. Dan bahkan
perlakuan rasisme ini juga bisa berpengaruh pada psikologi korban yang

telah menerimanya.
2. Pengertian Islamophobia

Islamophobia merupakan suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan rasa kebencian, ketidaksukaan, ketakutan terhadap Islam

atau umat Muslim serta budaya-nya serta melakukan diskriminasi aktif



terhadap kelompok Muslim®. Islamofobia dikaitkan dengan prasangka
negatif terhadap Muslim dan Islam, serta mengarah pada konstruksi anti-
Islam. Terdapat adanya prasangka yang didasarkan pada klaim bahwa
agama Islam merupakan agama inferior yang dapat mengecam nilai-nilai

yang dominan terhadap masyarakat.’

Islamophobia sendiri sudah sangat sering dibicarakan oleh dunia
Internasional, terutama Islamophobia yang telah terjadi di Eropa banyak
sekali akademisi- akademisi yang melakukan penelitian kasus ini di Eropa.
Menurut ija suntana, The increase of Islamophobia that appears epidemic in
Southeast Asia is not widely researched by academics. This contrasts with
the Islamophobic trend as a well-documented phenomenon in Western
countries. Rising terror attacks in Europe, the refugee crisis on the same
continent, and the strengthening of the rightwing nationalist parties that
resulted in the emergence of Islamophobia in Europe and North America
became a concern for many analysesThe increase of Islamophobia that
appears epidemic in Southeast Asia is not widely researched by academics.
This contrasts with the Islamophobic trend as a well-documented
phenomenon in Western countries. Rising terror attacks in Europe, the
refugee crisis on the same continent, and the strengthening of the rightwing
nationalist parties that resulted in the emergence of Islamophobia in Europe
and North America became a concern for many analyses®. atau yang dalam
bahasa Indonesia artinya "meningkatnya Islamofobia yang muncul
mewabah di Asia Tenggara tidak banyak diteliti oleh para akademisi. Ini

kontras dengan tren Islamofobia sebagai fenomena yang terdokumentasi

* Cipriani, L. (2019). Islamophobia in Europe. Retrieved from Open Society.
https://www.opensocietyfoundations.org/explainers/Islamophobia-europele

® Istriyani, R. (2016). Media: Causes and strategies to overcome Islamophobia (psychological
and sociological study). QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies), 4(2),
201-217. http://dx.doi.org/10.21043/qjjis.v4i2.1759

® lja Suntana, Betty Tresnawaty. 2020. Political Knowledge and Political Behavior among
Highly Educated Muslims in Indonesia. Journal of social studies educational research. Hal. 3



dengan baik di negara-negara Barat. Meningkatnya serangan teror di Eropa,
krisis pengungsi di benua yang sama, dan menguatnya partai-partai
nasionalis sayap kanan yang mengakibatkan munculnya Islamofobia di

Eropa dan Amerika Utara menjadi perhatian banyak analisis".

Islamophobia merupakan isu yang telah menjadi tantangan utama
bagi umat Muslim di seluruh dunia. Karena telah terdapat banyaknya bentuk
-bentuk Islamophobia yang sudah terjadi di Eropa yang nyatanya berbentuk
melalui baik itu kekerasan fisik maupun kekerasan verbal. Serangan fisik
maupun verbal ini dilakukan melalui serangan properti seperti tempat
ibadah bagi kaum Muslim serta orang-orang yang memperlihatkan identitas
mereka sebagai Muslim, seperti wanita yang menggunakan kerudung atau
hijab serta perempuan yang menggunakan nigab. Selain itu juga serangan
yang dilakukan oleh para pelaku Islamophobia adalah melakukan fitnah

serta pelecehan.

Tidak hanya dilakukan melalui serangan yang secara terang-terangan,
kebijakan di Eropa juga memperlihatkan setidaknya ada diskriminasi yang
terjadi oleh para kaum Barat kepada para Muslim. Kebijakan-kebijakan ini
secara tidak langsung mempengaruhi kebebasan mereka dalam memeluk
agama Islam, seperti larangan dalam mengenakan simbol agama maupun
budaya yang terlihat, terbentuknya kebijakan yang melarang penutupan

wajah, serta melakukan larangan membangun masjid dengan menara.

3. Upaya Organisasi Kerjasama Islam (OKI) Dalam Menangani

Islamophobia Di Eropa

Munculnya masalah yang dihadapi para Muslim di Eropa, Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) hadir untuk masalah ini. Organisasi Kerjasama Islam
merupakan organisasi yang di dalamnya terdapat 57 negara anggota dan
negara-negara tersebut kebanyakan terdapat mayoritas muslim. OKI sendiri

muncul karena dilatarbelakangi oleh masalah-masalah yang muncul



terhadap kaum Muslim.” Adanya kehadiran Organisasi inilah sebagai bentuk
tanggung jawab yang diemban saat melihat ketidakadilan terjadi kepada

para umat Muslim di Eropa.

Dalam menjalankan perannya secara maksimal, OKI kemudian
mengeluarkan sebuah resolusi, yaitu Resolusi No. 32/44-POL mengenai
Pemberantasan Islamophobia dan Penghapusan Kebencian dan Prasangka
terhadap Islam dalam Sidang Dewan Menteri Luar Negeri yang ke-44, yang
diadakan di Abidjan, Republic of Cote d'lvoire pada Juli 2017. Dalam sidang
tersebut, OKI menegaskan kembali kontribusi Islam terhadap peradaban
manusia, khususnya tekad untuk melawan segala bentuk ekstrimisme
termasuk tindakan islamophobia dengan meningkatkan promosi dialog
yang saling perhatian, saling menghormati, penuh dengan toleransi, serta

wacana-wacana yang berdasarkan alasan dan logika.

Selain itu, OKI juga konsisten mengingatkan instrumen internasional yang
relevan tentang penghapusan berbagai bentuk diskriminasi, serta semua
resolusi yang relevan yang diadopsi oleh UNHRC Majelis Umum PBB yang
menyatakan keprihatinan mendalam pada tindakan yang mengacu pada
stereotip agama yang dilakukan oleh individu maupun kelompok politik di

kalangan masyarakat.?

Untuk memaksimalkan perannya OKI (Organisasi Kerjasama Islam) juga
melakukan banyak upaya yang menjadi tolak-ukur peran mereka sebagai
organisasi Islam dalam menangani kasus Muslim yang terjadi di belahan

dunia Eropa. Beberapa upaya yang dilakukan oleh OKI ini seperti :

a. Perang Melawan Terorisme

” Indonesia. (2021). Sejarah Berdirinya OKI, Organisasi Kerjasama Islam.

& Resolutions on Political Affairs Adopted by The 44th Session of The Council of Foreign
Ministers ( Session oYouth, Peace And Development in A World of Solidarity ). Abidjan, Cote
D"“ivoire (10-11 July 2017). HIm. 81-85. https://www.oic-oci.org>docdown pada 11 Februari
2018.
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Mengadakan Interfaith Dialogue
Menjalin Kerjasama dengan PBB
Menjalin Kerjasama dengan Uni Eropa
Menjalin Kerjasama dengan Media

Analisa Tantangan dan Peluang

BAB IlI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut Pramoedya Ananta Toer rasisme atau rasialisme merupakan
sebuah pemahaman yang menolak suatu golongan masyarakat yang
didasarkan oleh adanya perbedaan ras. Maka dengan kata lain,
memiliki suatu kelainan daripada umumnya. Perlakuan dari rasisme ini
juga sangat lah bermacam-macam, mulai dari berupa penghinaan
terhadap ras tertentu, menghina fisik seseorang,membuat lelucon yang
mengenai etnis orang tersebut, stereotip negatif, berprasangka buruk
atau bahkan lebih parahnya gangguan tersebut bisa secara langsung
berkaitan dengan fisik seperti contohnya bullying.

Islamophobia merupakan suatu istilah yang digunakan untuk
menunjukkan rasa kebencian, ketidaksukaan, ketakutan terhadap Islam
atau umat Muslim serta budaya-nya serta melakukan diskriminasi aktif
terhadap kelompok Muslim. Islamofobia dikaitkan dengan prasangka
negatif terhadap Muslim dan Islam, serta mengarah pada konstruksi
anti-Islam. Terdapat adanya prasangka yang didasarkan pada klaim
bahwa agama Islam merupakan agama inferior yang dapat mengecam
nilai-nilai yang dominan terhadap masyarakat.

Dalam menjalankan perannya secara maksimal, OKI kemudian
mengeluarkan sebuah resolusi, yaitu Resolusi No. 32/44-POL
mengenai Pemberantasan Islamophobia dan Penghapusan Kebencian
dan Prasangka terhadap Islam dalam Sidang Dewan Menteri Luar

Negeri yang ke-44, yang diadakan di Abidjan, Republic of Cote d'lvoire

-11-



pada Juli 2017. Dalam sidang tersebut, OKI menegaskan kembali
kontribusi Islam terhadap peradaban manusia, khususnya tekad untuk
melawan segala bentuk ekstrimisme termasuk tindakan islamophobia
dengan meningkatkan promosi dialog yang saling perhatian, saling
menghormati, penuh dengan toleransi, serta wacana-wacana yang
berdasarkan alasan dan logika.Beberapa upaya yang dilakukan oleh
OKI ini seperti : Perang Melawan Terorisme,Mengadakan Interfaith
Dialogue,Menjalin Kerjasama dengan PBB,Menjalin Kerjasama dengan
Uni Eropa,Menjalin Kerjasama dengan Media,Analisa Tantangan dan

Peluang.
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